|EDUL ADHA JATUH HARI JUMAT,
GUGURKAH KEWAJIBAN SHALAT JUMATNYA o

danya nash yang hahwa
Rasulullah  SAW  membolehkan nﬂnglam
51|a.||uba| untuk I.idd:

ulama,
b. Rasulullah SAW dan Para Shahabat Tetap Shalat

] di hari raya.
Dari Tyns bin Abi Ramlsh Asy-Syami berkata,”Aku
melihat My am)ﬂhbm.\h:Su[mhmmaknpthmd
ketika bersama

Jumat
Meski ada dalil dari Rasulullah SAW yang
mbo sr.haglan orang umul: m!.lk shalat ]mu.

bin Anpm. lullah SAW
Anda pernah menjumpai dia hari raya bertenwu dalam
sat hari™™ Zaid bin Argam menjawab, “Ya, saya pernah
mengalaminya”, Mu"awiyah bertanya lagi, “Apa yang
dilakukan Rasulullsh SAW ketika i?. Zaid berkata
bahwa Rasulullsh SAW berssbda
Siapa yang mau shalat Jumat maka lakukandah shalat
Jumat (HR, Ahmad)
beberapa - pendapat meluz.el\li pelaksanaan  sholat

Hanafiyah, Al-Malikiyah dan Asy-Syafifyah u.-pek:l
mencgaskan bahwa hukum shalat Jumat tetap wajib
dikerjakan meski jatuh bertepatan dengan hari raya, baik
Tdul Fithratau dul Adha.

umumnya para dmhlhal tetap mch!:ukan sl|ah| Jumma.

Rasulullah SAW bersabda, Dulhnmﬂl)lluhdl hari
yang sama. hqsumhhluhllmnlsulaldem tetapi kami
Jumat. (HE
Amuy:l meski hari ity bertenu dua hari my:l. ridak
berarti masjid Nabawi meliburkan shalat Jumat, Shalat
Jumat tetap dilakukon olch penduduk Madinah saat i,
terkecuali hanya beberapa orang saja yang dibolehkan

ik t

€. Yang Tidak
Jumat

Meski ada schagian ulama yang berpendapat balwa
shalat Jumat bukumnya tidak wajib, seperti mazhab Al-
Hamhulah B mereka tetap menganjurkan ustuk

Mazhab Asy-Syafi‘iyah bedak antara
penduduk. suay negeri dengan mereka yang hidup di
padang pasir (nomaden). Keringanan untuk tidak shalat
Jumat ini hanya berlaku buat mercka yang tinggal di
dacrah pedalaman, yang memang pada dasarmyn tidak
memenshi syarat-syarat kewajiban shals Jumat. Karena
mewajibkon mercka untuk menunaikan shalat Jumat
sﬂclah shalat led dapat menychabkan kesulitan bagi

Dalllyangd:jadkm hujjsh stas kal ini, :

a. Kuatnya Dalil Kewajiban Shalst Jumat

ayat Al-Quran. “Hai orang-orang beriman, apabila
disera untuk menunaikan shalat Jum'al, maka
bersegeraloh kalion kepada mengingat Allah dan
tinggalkanlah jual beli™ (S, Al-Jumu'ah %)

Sedangkan kebolehan untuk tidak melaksanakan
shalat Jumat hanyn didasarkan pada nash yang tidak
sharih dan juga tidsk quih'i, yaitu hadits-adits yang

Ialat Junat, demi keluar dari khilaf dan
kehati-hatian. Hal ini menunjukkan bahwa para ulama
yang berpendapat tidak wajibeya shalat Jumat sekalipan

Olieh karena itu jumbur ubsma menyimpulkan babwa
shalat led (hari raya) tidak bisa memggantikan shalat
Jumat.

2, Tidak Wajib

Adapun pendapat yang mengatakan bahwa shalat
Jumat tidak wajib adalah marhab Al-Hansbilah. Dalil

yung merekn jadikan landasan tetap sama dmw dalil-
dalll di atas, namun mereka

déabgbutta/unan

biburrahmar
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hkah sahabat kan hal

istimewa dari anak-anak kita? Aku
yakin pernah, meskipun varian,
volume, segmen dan emosi yang

anak-anak  kita
menangis? I"ml sering. i, apa yang
membuat mereka menangis? Pwu pula banyak
macam ragamnya.

Di suatu sore, diantara bau keringat sisa
lelah mengajar. Debu masih menempel berbaur
dengan min alami kulit wajahku.
K masih bit-cubit

z padaku, banyak guru SDnya
menyebut Rayyan dengan “Abdul Kecil”.

“Mangis? Memang kenapa mas?. Aku
biasa Inya dengan bah kata
ma s Rayyan, mengikuti budaya bundanya
yang orang Jawa. Memang terdengar agak
ganjil. Lazimnya, sebutan mas diakhiri nama
dengan vokal o. Mas Parto, mas Joko, mas
Tarmo, mas Trisno dan sebagainya. Lha ini,
mas Rayyan. Ah biarlah, sing penting pantes.

“lItu, kakak Mikal cerita tentang kiamat,
Kakak ceritanya sambil nangis. Aku ikut
nangis. Rafi juga nangis”, lhaa..., tiga bocah
kee Inanyxm soal kiamat, It's amazing,

pun;.s,um, dan kedua belah tangan dari
mengendalikan bebek besi yang setia

habwa keringanan itu berlaku untuk seluruh umat Islam,
bukan hanya untuk penduduk yang tinggal di padang

pasir.
‘Wallahu a'lam bishshawab
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kubenamkan bokong di atas kursi

‘Ayah, l.|d1 aku nangis”, hi hi hi, lucu.
Melihat y: aku tersipu. Ya
Tuhaan, aku seperti melihat bayangan wajahku
send Seolah-oleh aku tengah diajak

5151 e-mall :

50eks

Tidak dibaca saat Khotib sedang Khutbah

Jiwaku. Rayvan tak ubahnya

b ba, ceritain lagi, ayah penasaran
apan vang bikin mas van nangisin
kiamat”, Ahaaa ..., tubuhku segar kembali
seolah telah mandi. Rasa penatku bagaikan
debu menempel di atas batu licin dihempas
angin, Buzzzzzzzzzz ..., hilang semua.

Ini adalah golden opportunity meminjam
istilahnya bu Neno Wa

empat aku menjadi wali kel

ri Zaka Waly, siswa cerdas yang jarang
disadari kecerdasannya oleh gurunya sendiri
waktu itu, Golden opportunity adalah

ang Khutbah




kwul]p.lhm emas yang tidak boleh dilepas
kepada mercka.
Saatnya mencelup jiwa Rayyan dengan wama
celupan Allah melalui amat. Aku tak
ingin melewatkan tan, kiamat anakku
Rayyan menguap tanpa bekas. Harus. Hanya
saja, kadang aku dan kita tidak terlalu peka
menangkap golden opportunity yang
diciptakan anak-anak kita. Kita sering abai
walau tidak terlalu salah karena mungkin
energi kita sudah habis diterkam lelah
sepanjang wakiu.
Eh alaaa, Rayyan berkaca-kaca. Dia benar
nangis lagi.
“Habis, aku takut. Ceritanya serem. Kata
kakak, nanti langit pecah Yan, bumi bergoyang-
ang. Matahari engga ada sinamya lagi
Hancur semuanya. Ayah sama bunda berpisah.
Aku tidak kenal kakak lagi. Terus k‘lkdk nangis,
1 aku nangis. Rafi juga nangis”, Aku
tersentuh. Hatiku seperti melayang ke alam
bawah sadar mengembara diantar oleh tiga
anak kecilkelas 1, 2dan 3 SD.
“Mas Rayyan percaya, Allah sayang pada
ita?, kataku mulai mengarahkan nalarmya.
angg dan mulutnya
Allah sudah sayang sama
al dan Rafi.
titu tidak akan
ta akan diselamatkan oleh
ikita. Oke™™
"Aku ingin di sayang Allah terus”, anakku
Rayyan bergumam. Nah umpanku
dicaploknya. Aku berbinar. Hatiku girang tidak
alang kepalang. Ini yang aku tunggu-tunggu.

ayy
mengatakan
mas Rayyan, sa

Tidak dil

saat Khotib ¢

. gooooooool. Aku

n sudah punya kok
syaralnya, masih harus ditambah.
Kemarin, mas Rayyan sudah puasa
Ramadhan sebulan kurang sehari karena

n sudah mau I\_[!jl_ii lugi.

58 I):llll..lt.l‘lln

semua tidak mau puasa, tid lk mau ngaji,
tidak mau solat, Allah juga tidak mau sayang
sama kita”. Ya Rabb, semoga ini membekas
dalam kalbunya.

Aku senang bisa melukis tauhid di atas
kanvas jiwa Ray
lukisan iman itu lebih mempertegas
syahadat di hadapan Rabbnya saat ia di alam
rahim. Dan semoga, luk
dibawanya sampai mati,
dibangkitkan dan menjadi bekalny
kiamat nanti. Aku kirz
senang melakukannya.

Aku bersyukur masih ada anak yang
menangis karena kiamat di zaman ini. Dunia
sekarang adalah dunia lawakan, dunia
sinteron dan dunia musik serta hiburan.
Dunia seperti itu jarang mengajarkan tetesan
air mata dan rasa takut pada Tuhan. Bahkan
hc a anhulL. ki.mulpun dii

. Harapanku, semoga

semua orang tua akan

ang Khutbah

dihantarkan oleh musik tidak menggerakkan
manusia mengingat kubu api larut
dalam kesyahduan suara seruling dan
perkusi serta kesenangan.

Aku sempat melihat di televisi sang raja
musik khusyu membawakan lagu k
Tetapi tak ada satupun yang menangis,
Bahkan walau dengan malu-malu, masih ada
juga yang bergoyang. Tapi mungkin masih
u)u'un]‘k.l 1y I||'.l|_1 relevan, scbab i

mabuk. padahal I’I]L]’L‘k‘l tidak mabuk. Hiii,
serem lagi,

“(Ingatlah) pada hari (ketika) kamu
melihat keguncangan itu, lalailah semua
wanita yang menyusui anaknya dari anak
yang disusuinya dan gugurlah kumlungﬂn

mabuk, akan ktd]'!I
adzab Allah itu sangat keras” (terjemah QS.
AlHajj [22]:2)

Dan abila datang suwara yang
memekakkan (tivpan sangkakala vang
kedua

pada hari ket
saudaranya,

dari ibu dan bapaknya,

dari istri dan anak-anaknya.

Setiap orang dari mereka pada han itu
mempunyai urusan yang cukup
menyibukkannya.(terjemah QS. Abasa [80]:
33-3T)

Bagaimana kita tidak te
memahami berita dahsyat di

manusia lari dari

Bagaimana mungkin dahsyainya kiamat
eruling, gendang dan
Sedangkan generasi terbaik ummat
tidak kering-k
membayangkan kerasnya yaumul givaamah,
Astaghfirullah.
yatkan dari Ahu Dzar bahwa

langit telah retak dan sudah semestinya
langit berderak. Di sana tiada suatu tempat
untuk  em; jemari kecuali telah ada
malaikat yang menyungkurkan d
bersujud kepada Allah. Seandainya k1lnn
mengetahui apa yang aku ketahui niscaya
kalian pasti sedikit tertawa dan banyak
menangis. Kalian juga tidak akan bersenang-
senang dengan istri di tempat tidur, kalian
tentu akan keluar ke jalan-jalan untuk
memohon perlindungan kepada Allah™ lalu

4 Abu Dzar pun berlinangan tangis dan
berkata: “demi Allah, seandainya bisa, lebih
baik aku menjadi pohon saja yang diambil
davnnya”(HR Tirmidzi: 2312),

Mikal, Rayyan, Rafi, semoga tangis
kalian tidak s 4
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